BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian  Analisis Kesulitan Guru dalam

Mengimplementasikan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata Pelajaran

Biologi Tingkat SMA Swasta di Kecamatan Panai Tengah, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Proses Pembelajaran di MAS Al-Azhar Bagan Bilah, MAS Al-Washliyah
Labuhanbilik dan SMA Swasta Purnayudha Sei Rakyat berjalan dengan
normal. Hanya saja keterbatasan sumber daya dan fasilitas yang kurang
memadai  membuat guru  biologi mengalami  kesulitan  saat
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek dan menyebabkan
siswa menjadi kurang termotivasi dalam belajar sehingga pembelajaran
cenderung pasif.

2. Kesulitan yang dialami guru biologi dalam mengimplementasikan model
pembelajaran berbasis proyek yang meliputi faktor guru, faktor siswa, faktor
materi pembelajaran berbasis proyek, faktor sarana dan prasarana serta faktor
lingkungan di MAS Al- Azhar Bagan Bilah, MAS Al- Washliyah Labuhanbilik
dan SMA Swasta Purnayudha Sei Rakyat pada kategori pada kategori “tinggi”
sebesar 33,333% (1 guru) kategori “sedang” sebesar 33,333% (1 guru) kategori
“rendah” sebesar 33,333% (1 guru).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk menanggulangi kesulitan guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran
biologi di MAS Al- Azhar Bagan Bilah, MAS Al- Washliyah Labuhanbilik dan
SMA Swasta Purnayudha Sei Rakyat, antara lain:
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran biologi, sebaiknya guru menggunakan alat
peraga, media pembelajaran yang menarik yang dapat membuat siswa aktif

dalam belajar biologi serta meningkatkan prestasi dan minat belajar siswa.
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Bagi guru untuk mengatasi kesulitan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, dengan cara mengikuti berbagai pelatihan mengenai model
pembelajaran berbasis proyek.

Sebagai upaya tindak lanjut dari penelitian ini, diharapkan mahasiswa sebagai
calon tenaga pendidik dapat mengatasi kesulitan atau kendala yang timbul

dalam kegiatan belajar mengajar.



